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ABSTRAK
[bookmark: _GoBack]	Analisis pemeliharaan sarana dan prasarana peralatan air di Kantor SAR Palembang merupakan upaya penting dalam memastikan keberlangsungan operasional dan ketersediaan fasilitas yang optimal. Studi ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas strategi pemeliharaan yang ada dan memberikan rekomendasi untuk perbaikan. Metode penelitian melibatkan survei lapangan untuk mengidentifikasi kondisi fisik peralatan air, seperti pompa air, tangki penyimpanan, dan saluran distribusi. Data juga dikumpulkan melalui wawancara dengan staf teknis dan manajerial untuk memahami praktik pemeliharaan yang sedang berlangsung.Hasil analisis menunjukkan bahwa meskipun upaya pemeliharaan telah dilakukan, masih terdapat beberapa area yang perlu perhatian lebih lanjut. Faktor seperti kurangnya perencanaan pemeliharaan yang terstruktur, kurangnya penggunaan teknologi pemantauan kondisi peralatan, dan kekurangan sumber daya manusia dan keuangan menjadi kendala utama.Rekomendasi diberikan untuk meningkatkan efektivitas pemeliharaan, termasuk pengembangan jadwal pemeliharaan preventif yang lebih terinci, penerapan sistem pemantauan kondisi peralatan berbasis sensor, serta peningkatan pelatihan dan pengembangan SDM. Dengan implementasi rekomendasi ini, diharapkan dapat meningkatkan kinerja pemeliharaan dan memastikan ketersediaan sarana air yang handal di Kantor SAR Palembang.

 Kata Kunci : Analisis, Sarana dan Prasarana, SAR Palembang


ABSTRACT

	 Analysis of the maintenance of water equipment facilities and infrastructure at the Palembang SAR Office is an important effort in ensuring operational continuity and optimal availability of facilities. This study aims to evaluate the effectiveness of existing maintenance strategies and provide recommendations for improvement.The research method involves field surveys to identify the physical condition of water equipment, such as water pumps, storage tanks, and distribution lines. Data was also collected through interviews with technical and managerial staff to understand ongoing maintenance practices. The analysis results show that although maintenance efforts have been carried out, there are still several areas that need further attention. Factors such as lack of structured maintenance planning, lack of use of equipment condition monitoring technology, and lack of human and financial resources are the main obstacles.Recommendations are provided to increase maintenance effectiveness, including the development of a more detailed preventive maintenance schedule, the implementation of a sensor-based equipment condition monitoring system, and increased training and development of human resources. By implementing these recommendations, it is hoped that maintenance performance can be improved and ensure the availability of reliable water facilities at the Palembang SAR Office.
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PENDAHULUAN
	Analisis pemeliharaan sarana dan prasarana peralatan air di Kantor Pencarian dan Pertolongan Palembang sangat penting untuk memastikan bahwa peralatan tersebut selalu dalam kondisi yang baik dan siap digunakan dalam operasi SAR di perairan. Pemeliharaan yang tepat waktu dan teratur akan meningkatkan keandalan peralatan, mengurangi risiko kegagalan, dan memastikan keselamatan personel serta efektivitas dalam menyelamatkan nyawa. Ini mencakup perahu, kapal, jet ski, alat penyelam, dan peralatan lainnya yang digunakan dalam operasi SAR di perairan. Pemeliharaan Berkala, Tinjau jadwal pemeliharaan berkala yang telah ditetapkan untuk setiap peralatan air. Evaluasi Kondisi Peralatan, Lakukan evaluasi menyeluruh terhadap kondisi fisik dan fungsional setiap peralatan air. Keandalan dan Ketersediaan, Evaluasi tingkat keandalan dan ketersediaan setiap peralatan air. Periksa riwayat penggunaan dan perbaikan sebelumnya untuk mengidentifikasi pola masalah yang berulang atau peralatan yang sering mengalami kerusakan. Penggantian Suhu, Tinjau umur pakai dan rekomendasi pabrik untuk menggantikan peralatan air yang sudah mencapai masa pakainya atau menunjukkan tanda-tanda keausan yang parah.
	Pelatihan dan Keterampilan Teknis, Evaluasi tingkat kecakapan dan keterampilan teknis personel dalam melakukan pemeliharaan peralatan air. Pastikan bahwa ada catatan pemeliharaan yang lengkap dan akurat untuk setiap peralatan, termasuk catatan perawatan, perbaikan, dan penggantian. Perencanaan Anggaran Evaluasi anggaran yang dialokasikan untuk pemeliharaan peralatan air. Pastikan bahwa anggaran mencukupi untuk melakukan pemeliharaan rutin dan mengatasi perbaikan yang mendesak. Dengan melakukan analisis pemeliharaan sarana dan prasarana peralatan air dengan cermat, Kantor Pencarian dan Pertolongan Palembang dapat memastikan bahwa peralatan yang digunakan dalam operasi SAR di perairan selalu berada dalam kondisi optimal, handal, dan siap digunakan saat dibutuhkan. Optimalnya pemeliharaan rutin pada peralatan air. Dari latar belakang diatas dapat diidentifikasi masalahnya sebagai berikut :
1. Belum optimalnya pemeliharaan rutin pada peralatan air.?
2. Keterbatasan sumber daya, termasuk anggaran dan personel yang terlatih. Keterbatasan ini dapat menghambat kemampuan untuk melakukan pemeliharaan secara berkala dan menyeluruh pada peralatan air.?
3. Keterbatasan pengetahuan dan keterampilan teknis personel yang bertanggung jawab atas pemeliharaan.?
4. Kesulitan mendapatkan suku cadang atau peralatan pengganti yang sesuai untuk peralatan air.?
TINJAUAN PUSTAKA
[bookmark: _Toc151975906]Pengertian Analisis 
Menurut Sugiono (2015:335) mengatakan bahwa “ Analisis adalah sebuah kegiatan untuk mencari suatu pola selain itu analisis merupakan cara berfikir yang berkaitan dengan pengujian secara sistematis terhadap suatu untuk menemukan bagian, hubungan antar bagian dan hubungannya dengan keseluruhannya. 

[bookmark: _Toc151975907][bookmark: _TOC_250023]Pemeliharaan atau Perawatan (Maintenance) 
Menurut Assauri (2008;134), kegiatan pemeliharaan mesin yang dilakukan dalam suatu perusahaan dapat diklasifikasikan menjadi dua jenis pemeliharaan, yaitu: 
1.Preventive Maintenance adalah  kegiatan pemeliharaan dan perawatan yang dilakukan untuk mencegah timbulnya kerusakan-kerusakan yang tidak terduga dan menemukan kondisi atau keadaan yang dapat menyebabkan fasilitas produksi mengalami kerusakan pada waktu digunakan dalam proses produksi. Preventive Maintenace dibedakan menjadi dua :
a. Routine Maintenance adalah kegiatan pemeliharaan dan perawatan yang dilakukan secara rutin misalnya setiap hari. Sebagai contoh dari kegiatan Routine Maintenance adalah pembersihan fasilitas/ peralatan, pelunasan (lubrication) atau pengecekan olinya, serta pengecekan isi bahan bakarnya dan mungkin termasuk pemanasan (warming up) dari mesin-mesin selama beberapa menit sebelum dipakai beroperasi sepanjang hari. 
b. Periodic Maitenance adalah kegiatan pemeliharaan dan perawatan yang dilakukan secara berkala atau dalam jangka waktu tertentu, misalnya setiap satu minggu sekali, lalu meningkat setiap bulan sekali, dan akhirnya satu tahun sekali. 
2.Corrective atau Breakdown Maintenance Adalah kegiatan pemeliharaan dan perawatan yang dilakukan setelah terjadinya suatu kerusakan atau kelainan pada fasilitas atau peralatan sehingga tidak dapat berfungsi dengan baik. 
3.Preventive Maintenance dilakukan  secara berkala untuk mencegah terjadinya keruusakan. Ini melibatkan inspeksi rutin, pembersihan, pelumasan dan penggantian suku cadang sebelum mencapai batas keausan.
4.Emergency Maintenance, adalah perawatan yang dilakukan seketika mesin mengalami kerusakan yang tidak terdeteksi sebelumnya. 

METODE PENELITIAN
Pendekatan penelitian yang dilakukan adalah pendekatan deskriptif kualitatif bertujuan untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya, perilaku, tindakan dan lain-lain dengan tujuan untuk mengetahui dan menggambarkan Analisis Pemeliharaan Sarana Dan Prasarana Peralatan Air Di Kantor Pencarian Dan Pertolongan Palembang.
Definisi operasional diartikan semacam petunjuk pelaksanaan bagaimana cara menyusun variabel, sehingga dapat memberikan suatu informasi ilmiah yang amat membantu penelitian lain yang ingin menggunakan variabel yang sama. (Arikunto, 2002:27). Indikator dalam penelitian ini menggunakan Teori Mainteinance menurut Assauri (2008), dengan indicator variabel penelitian seperti dibawah ini :
1. Preventive Maintenance
a. Tujuan Pemeliharaan Sarpras
b. Keandalan Sarpras
2. Corrective Maintenance
a. Fungsi Pemeliharaan Sarpras
b. SOP Pemeliharaan
3. Predictive Maintenance
a. Jenis Pemeliharaan Sarpras
b. Kondisi Sarpras
4. Emergency Maintenance
a. Dampak Pemeliharaan
b. Sarpras Yang Baik

Dalam penelitian ini analisis yang digunakan, yaitu metode analisis deskriptif kualitatif, dimana analisis ini digunakan untuk menggambarkan Analisis Pemeliharaan Sarana Dan Prasarana Peralatan Air Di Kantor Pencarian Dan Pertolongan Palembang.. sehingga dapat diketahui kemajuan atau pencapaian tahapan sesuai teori yang digunakan.
Miles and Huberman yang dikutif oleh Sugiyono (2012:334) mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan menarik kesimpulan / verifikasi data (conclusion/verification)

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Preventive Maintenance
a. Tujuan Pemeliharaan Sarpras
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa pemeliharaan sarpras selama ini telah berjalan dengan baik hal ini selaras dengan beberapa tujuan dalam proses pemeliharaan yang dilakukan. Pemeliharaan Sarpras merupakan aspek yang krusial dalam manajemen organisasi, terutama bagi lembaga seperti Basarnas yang memiliki peran penting dalam penanggulangan bencana dan penyelamatan jiwa. Dengan menjaga Sarpras dalam kondisi yang baik, lembaga tersebut dapat memberikan layanan yang lebih efektif dan responsif dalam situasi darurat.
b. Keandalan Sarpras
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa keandalan sarpras di kantor pencarian dan pertolongan Palembang sangat baik dan optimal, hal ini terlihat dari kelayakan sarpras yang dipergunakan pada kegiatan kantor pencarian dan pertolongan Palembang terutama pada peralatan air yang dimiliki.  

2. Corrective Maintenance
a. Fungsi Pemeliharaan Sarpras
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa fungsi pemeliharaan sarpras di kantor pencarian dan pertolongan Palembang telah berjalan dengan sangat baik melalui beberapa kegiatan yang dilakukan dapam upaya pemeliharaan sarpras terlihat seperti pemeliharaan dan perawatan kolektif dengan menjalankan fungsi-fungsi ini secara efektif, organisasi dapat memastikan bahwa Sarprasnya tetap dalam kondisi optimal, berkinerja tinggi, dan dapat diandalkan dalam mendukung berbagai operasional dan kebutuhan layanan.
b. SOP Pemeliharaan
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa SOP pemeliharaan di kantor pencarian dan pertolongan Palembang sudah sangat jelas dan berjalan sesuai dengan ketetapan dalam pemeliharaan peralatan. SOP menyediakan sistem dokumentasi yang baik untuk setiap kegiatan pemeliharaan. Ini mencakup catatan pemeliharaan, hasil pengujian, dan tindakan perbaikan. Dokumentasi ini berguna untuk pelacakan historis, analisis kinerja, dan pembaruan SOP jika diperlukan.

3. Predictive Maintenance
a. Jenis Pemeliharaan Sarpras
Berdasarkan dari hasil wawancara yang dilakukan terkait pada jenis perawatan sarpras telah sesuai dengan kondisi peralatan tersebut sehingga dapat dikatakan bahwa jenis perawatan telah berjalan dengan baik berdasarkan pada kondisi pemeliharaan yang dilakukan. Setiap jenis pemeliharaan sarpras memiliki peran dan manfaatnya sendiri, dan seringkali organisasi perlu menggabungkan beberapa pendekatan tersebut dalam suatu strategi pemeliharaan yang komprehensif
b. Kondisi Sarpras
Berdasarkan wawancar yang telah dilakukan maka dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa ketesediaan atau kondisi sarpras sudah sangat baik dan menunjang aktivitas di lapangan Evaluasi kondisi Sarpras penting untuk merencanakan pemeliharaan yang tepat waktu, mencegah kerusakan atau kegagalan, dan memastikan kelangsungan operasional. Pengelolaan yang baik terhadap kondisi Sarpras juga dapat membantu organisasi dalam perencanaan anggaran, pengembangan strategi jangka panjang, dan peningkatan efisiensi operasional.

4. Emergency Maintenance
a. Dampak Pemeliharaan
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan maka dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa dampak dari pemeliharaan peralatan selama ini telah berjalan dengan sangat baik. memiliki dampak positif, penting untuk melihatnya sebagai bagian integral dari manajemen sarana dan prasarana secara keseluruhan. Perencanaan yang baik, pelaksanaan pemeliharaan yang efektif, dan pemantauan terus-menerus adalah kunci untuk memaksimalkan manfaat dari kegiatan pemeliharaan tersebut.
b. Sarpras Yang Baik
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti maka dapat ditarik kesimpulan beberapa sarpras yang baik di kantor pencarian dan pertolonngan Palembang pada peralatan air bahwa kondisi saat ini sudah sangat baik dengan adanya beberapa sarpras pendukung seperti kapal boat karet yang siap dipergunakan serta beberapa peralatan lainnya yang mendukung kegiatan dilapangan masih secara masimal, Menerapkan Sarpras yang baik akan membantu Kantor Pencarian dan Pertolongan Palembang untuk lebih efektif dalam tugas mereka, menjaga kehandalan peralatan, dan meningkatkan kesiapan dalam menghadapi situasi darurat. 

KESIMPULAN
	Kesimpulan dari penelitian "Analisis Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Peralatan Air di Kantor Pencarian dan Pertolongan Palembang" dapat dirangkum sebagai berikut:
1. Pentingnya Pemeliharaan: Penelitian menunjukkan bahwa pemeliharaan sarana dan prasarana peralatan air di Kantor Pencarian dan Pertolongan Palembang sangat penting. Peralatan air yang baik dan berfungsi dengan baik merupakan faktor kunci dalam mendukung keberhasilan operasional kantor tersebut.
2. Tantangan Pemeliharaan: Penelitian mungkin mengidentifikasi beberapa tantangan dalam melakukan pemeliharaan, seperti kurangnya sumber daya, anggaran yang terbatas, atau kurangnya pengetahuan teknis di antara personel terkait.
3. Dampak Kurangnya Pemeliharaan: Kurangnya pemeliharaan dapat berdampak negatif pada efisiensi operasional, keandalan peralatan, dan keselamatan personel. Oleh karena itu, pemeliharaan rutin dan proaktif diperlukan untuk mencegah kerusakan dan memastikan ketersediaan peralatan.
4. Perbaikan Proses Pemeliharaan: Ada kemungkinan saran untuk meningkatkan proses pemeliharaan, termasuk peningkatan perencanaan jadwal pemeliharaan, pelatihan personel, atau penggunaan teknologi pemantauan untuk mendeteksi potensi kerusakan sebelum menjadi masalah serius.
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